BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang didapat pada bab sebelumnya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perbandingan faktor waktu antara outsourcing dan non outsourcing tidak
terdapat perbedaan antara keduanya (nilai rata - rata dari faktor waktu
outsourcing 3.7923 sedangkan dari faktor waktu non outsourcing sebesar
3.7984). Pada ranking item antara outsourcing dan non outsourcing sama
persis keduanya. Begitu juga ketika dibandingkan satu persatu sesuai dengan
item yang tersedia pada pertanyaan tidaklah terdapat perbedaan pada
keduanya (outsourcing dan non outsourcing)

2. Dari perbandingan faktor biaya antara outsourcing dan non outsourcing
terdapat perbedaan antara keduanya (nilai rata - rata dari faktor waktu biaya
outsourcing 3.7617 sedangkan dari faktor biaya non outsourcing sebesar
3.6976). Hal ini mungkin dikarenakan terdapat perbedaan pada ranking
pemilihan antara outsourcing dan non outsourcing (pada outsourcing ranking
yang pertama keselamatan pekerja sedangkan pada non outsourcing ranking
yang pertama teknologi yang digunakan). Ketika dilakukan perbandingan item

per item (sesuai dengan nilai sig) maka item yang berbeda adalah pada
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mencakup perencanaan komposisi tenaga kerja, fasilitas untuk pekerja, dan
keselamatan pekerja.

3. Dari perbandingan faktor kinerja antara outsourcing dan non outsourcing tidak
terdapat perbedaan antara keduanya (nilai rata - rata dari faktor waktu
outsourcing 3.7224 sedangkan dari faktor kinerja non outsourcing sebesar
3.7448). Ranking item — item yang terdapat baik pada outsourcing dan non
outsourcing sama persis pada keduanya. Namun Kketiga dilakukan
perbandingan item per item (sesuai nilai sig) ternyata terdapat perbedaan pada
keragaman budaya tenaga kerja.

4. Dari korelasi yang didapat membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
faktor waktu, biaya, dan Kkinerja pada outsourcing baik dari variabel X itu

sendiri maupun dari variable Y.

6.2 Saran
Dikarenakan terdapat perbedaan pada faktor biaya, maka penulis memberikan
saran mengenai faktor biaya sebagai berikut:

1. Perlunya difikirkan faktor keselamatan kerja pada tenaga outsourcing
dikarenakan mereka belum terlindungi dengan fasilitas asuransi sehingga
timbul rasa was — was dihati mereka dan sedikit kengganan ketika melakukan
pekerjaan dilapangan (semisal pada pekerjaan penambalan lubang pada jalan

maupun pada pekerjaan yang berhubungan dengan jembatan) .
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. Perlunya lebih mengakrabkan diri antara unit — unit kerja yang ada sehingga
dapat terjalin komunikasi yang baik antar unit. Karena dengan adanya
komunikasi yang baik dapat tercipta iklim yang kondusif yang dapat
menciptakan rasa nyaman dalam bekerja.

Kualitas manajemen proyek perlu lebih diperhatikan agar pekerjaan yang
sudah terlaksana maupun yang akan dilaksanakan memiliki umur pakai yang
lebih lama.

. Perlunya penggunaan teknologi yang tepat guna dan ekonomis agar biaya
yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin.

. Perlunya fasilitas yang memadai baik kepada tenaga kerja outsourcing
maupun tenaga kerja non outsourcing.

. Perlunya diperhatikan keragaman budaya yang ada agar semangat
kebersamaan antara pegawai baik yang outsourcing maupun yang non
outsourcing dapat terjalin dengan baik sehingga pekerjaan yang ada dapat

diselesaikan dengan baik.
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KUISIONER

BAGIAN | DATA RESPONDEN

1. Jabatan Di Proyek 1/ 2/ 3/ 4/ 5/ 6/ 7/ 8 ( lingkari sesuai pilihan)

2. Pengalaman Kerja : 1/ 2/ 3/ 4/ 5/ 6 (lingkari sesuai pilihan)

3. Pendidikan Terakhir :<SLTA /D3 /S1/8S2/ (lingkari sesuai pilihan)

4. Ruas Jalan 1/ 2/ 3/ 475/ 6/ 7/ 8/ 9/ 10/ 11/ 12/ 13 (lingkari sesuai
pilihan)

Keterangan :

Jabatan di proyek

1. Urusan Pelaksana 2. Labtek 3. Pengawas Jalan 4. Adtek
5. Administrasi Umum 6. Keuangan 7. Penilik Jalan 8. Mandor
Pengalaman Kerja

1. 0-5Tahun 2. 5-10 3. 10-15 4, 15-20
5 20-25 3 25-30 4. 30-35 5 35-40
Ruas

1. Janti — Prambanan 2. Chudori 3. Sleman-Tempel 4. AUT

5. Karangnongko — Toyan 6. Wates— Milir 7. Milir — Sentolo 8. AUB
9. Kol Sugiyono ( wates) 10. KulonProgo—Jogja 11. Toyan — Wates
12. Sentolo — Sleman 13. Yogya - Sleman

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner Untuk Variabel X

1. Jawaban merupakan persepsi Bapak/lbu terhadap faktor-faktor tenaga Kkerja
outsourcing / tenaga kontrak yang mempengaruhi kinerja, waktu dan biaya dalam
proyek swakelola, yang bapak/ibu alami.

2. Isilah Pertanyaan-Pertanyaan berikut dan berilah tanda atau X pada kotak pilihan
yang sesuai

3. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan
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B. Keterangan untuk penilaian ”Studi Perbandingan Outsourcing dan Non
Outsourcing Pada Pelaksanaan Proyek — Proyek Swakelola™ ditinjau dari segi
waktu, biaya dan kinerja

Mohon diisi dengan cara mencontreng pada kolom tingkat pengaruh Outsourcing dan
non Outsourcing dengan ketentuan sebagai berikut:

1 =Tidak mempengaruhi

2 = Kurang Mempengaruhi

3 = Mempengaruhi

4 = Cukup Mempengaruhi

5 = Sangat Mempengaruh

Tingkat Pengaruh

No. | Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Non

Outsourcing Outsourcing

Waktu 1123451234

5

1 | Tingkah laku dalam bekerja seperti: suka

menunda suatu pekerjaan dan lain lain

Motivasi bekerja

Bermalas-malasan dalam jam kerja

Kemampuan dalam bekerja

Keletihan akibat bekerja

Absensi pekerja

Tingkat keterampilan dan pelatihan

Pengalaman kerja

O 00 Nl o O] &~ WO N

Pemogokan akibat adanya konflik, misal

konflik dengan sesama rekan kerja

10 | Pemahaman terhadap metode kerja

11 | Kompleksitas dan kesulitan Pekerjaan
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Tingkat Pengaruh

No. | Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Non
Outsourcing Outsourcing
12 | Ukuran besarnya proyek vyang akan
dilaksanakan
13 | Keadaan ekonomi pekerja
14 | Persiapan perencanaan pekerjaan
15 | Kesalahan design yang yang berakibat
rework
Biaya
1 | Kerja lembur
2 | Imbalan dan kompensasi
3 | Teknologi yang digunakan
4 | Penghargaan terhadap pekerja
5 | Perencanaan komposisi kelompok kerja
6 | Kepadatan tenaga kerja
7 | Instruksi dan arahan dari pimpinan
8 | Kecepatan dalam mengambil keputusan oleh
manajemen
9 | Komunikasi antar unit kerja
10 | Fasilitas untuk para pekerja
11 | Keselamatan pekerja
12 | Kualitas manajemen proyek
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Tingkat Pengaruh

No. | Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Non

Outsourcing Outsourcing

Kinerja

1 | Kecepatan pimpinan dalam mengambil

keputusan

Keragaman budaya tenaga kerja

Kemampuan financial perusahaan

Kontrol/ pengawasan jam kerja dari atasan

Ketersediaan material dan Peralatan

Keterlambatan pengiriman material

Changes order

Force majeure

O O N o O B W N

Perubahan cuaca yang buruk

=
o

Lokasi proyek yang jauh dari hunian

C. Keterangan untuk penilaian ” Faktor waktu proyek (Variabel Y)

Dari segi waktu, Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu pekerjaan pegawai outsourcing
dibandingkan dengan non outsourcing menurut pengalaman Bapak/ ibu? ( Silahkan
melingkari salah satu score dibawah ini)

1. Sangat Baik = Lebih cepat 15%

2. Cukup Baik = Lebih cepat 10%

3. Lumayan Baik = Lebih cepat 5%

4. Sama saja

5. Kurang Baik = Terlambat 5%

6. Sangat Kurang Baik = Terlambat 10 %
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D. Keterangan untuk penilaian ” Faktor biaya proyek (Variabel Y)

Dari segi biaya, Bagaimanakah menurut Bapak/lbu pekerjaan pegawai outsourcing
dibandingkan dengan non outsourcing menurut pengalaman Bapak/ ibu? ( Silahkan
melingkari salah satu score dibawah ini)

1. Sangat Baik = Menghemat 15%

2. Cukup Baik = Menghemat 10%

3. Lumayan Baik = Menghemat 5%

4. Sama saja

5. Kurang Baik = Boros 5%

6. Sangat Kurang Baik = Boros 10 %

E. Keterangan untuk penilaian ” Faktor kinerja proyek (Variabel Y)

Dari segi kinerja, Bagaimanakah menurut Bapak/lbu pekerjaan pegawai outsourcing
dibandingkan dengan non outsourcing menurut pengalaman Bapak/ ibu? ( Silahkan
melingkari salah satu score dibawah ini). Dengan asumsi bahwa kinerja adalah
merupakan pencapaian dari tujuan karyawan atas tugas yang diberikan.

1. Sangat Baik = Lebih cepat 15%

2. Cukup Baik = Lebih cepat 10%

3. Lumayan Baik = Lebih cepat 5%

4. Sama saja

5. Kurang Baik = Terlambat 5%

6. Sangat Kurang Baik = Terlambat 10 %
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